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:iiiODEI ]',ENGAJAR RUIE PIAYTJIG (tsERHArI,i PTNNTE)

DAIAi''{ PEi:{BEIAJ-{RAN f?S DI SD.

A. Pend.ahuluan a

Bagi mereka yang memand.ang bahwa mengajar merupa-

_ kan suatu seni, (kiat) pribadi, maka penguasaan sejum-
lah mod.e1-mod.e1 mengajar merupakan suatu seni. (lciat)
dari guru yang bailc. Kita merasa bahrsa guru seyogianya

melihat mod.e1-mod.e1 mengajar sebagal suatu jalan untuk
mencapal tujuan yang bervarlasi luas. ?ad.a dasarnya

tidak ada strategi mengajar yang tunggal yang dapat

mencapal setiap tujuan, Guru yang bijaksana akan ment-

atur perbend.aharaan strategl yang tepat untuk mengha-

dapl inacam ilasalah-rnasalah belajar tertentu ;rang d.iha-

d-apinya. lJisalnSrs rnodel non c.erektif akan berguna d.a-

larn niengajar orang u-ntuk nenjad-i leblh terbuka cian sa-
d"ar alcan perasaa.n ciirlnya, bebas berlnlsiatlf , dan men-

bantu raengenbangiran d.c::ongan dan kei:eliaan untujc mendi-

dik diri send-lri.

Perbendaharaan nod"el-mociel 1:ada gui.u, mei.upalcan

sesuatu yang ::enting bil-a ia bertang8ung jawab r-rntulc

mengaja.=' banyak analc dalarn beberapa bid.ang icurilrulum.

iiagi guru bidang stud,i yang bertanggu-ng javab nrengajar-

lean satu bld.ang tertentu lcepada slsrra yang relatif te_
lah matang, akan menghad_apl tugas-tugas mengajar yang
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tid.ak dapat dilayanl d.engan satu mod.e1 tunggal.
Ii{engembangkan perbend.aharaan mod.e1 mengajar ber_

arti mengembangkan kelurvesan, karena keruryesan ini
akan merupakan r-and.asan bagi peroahaman d.an kemungkinan
pemilihan dalam pemilihannya. Bagi_an d.ari kerutresan
ini-adalah profesional, setiap guru ake& oenghadapi
rentangan masalah yang 1uas, dan apabila ia memirlki
perbend.aharaan mod.e1-mod"e1 mengajar secara Iuas, maka

ia akan lebih mampu mengatasi masalah secara lebih lrre_
atlf dan imajinatif. pad.a slsi pribadi, perbend.aharaan

menuntut kecakapan untuk menurnbuhkan dan memperluas
potensl seseorang, dan kemampuan untuk mengajar d.engan

eara-cara yang lebi-h bervari-asi dan nenarlk agar d_apat

menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan yang ada (suma_

atmadja, 1997 r 12.24).

lilod-el mengajar rnengecu keoad-a tujuan pengajaran
rPS itu sendrri. irfiusus untuk sekorah d.asar, tlrjuan
i:engajaran rPS adar ai:. aEar slsr.,a marn:ln r3e llseirlb"ngkan
'i:engetahuan da.n keterainplr an d.asar yanE berguna bagi
d"irinye. dalam kehii.upan seharl-hari. sebagal irmu penge
tahuan untuic mei:6einbangrriln rcernami:uan dan sikair rasi-o-
nal tentang ge jala-ge jala sosi-al, serta kemailpuan ten-
tang perkembangan nasyarakat rnd.onesla d.an masyaral<at
dunla d-l nesa lanpau dan ;irasa kinl (sumaatnraja, 1997t
12.27).

.,'l[i[''sJl$-



. Agar pencapaian tujuan pengajaran rps terlaksana
d.engan balk d.lperlukan cLiperr-uka,n model mengajar yang
dianggap d.an :dlperki.rakan pa11ng efektif d.aIam menya-
jikan materi pengajaran rps, lcirususnya d.i sekolah da-
sar. salah satu d.iantaranya ad.alah r::od.el mengajar Role
?laying ( bermain peran) , Iilodel mengajar rule playing
ini menekankan pad.a hubungan ind.ivld.u dengan oransrla-
in atau masyarakat. ifod.ef ini ne:lusat]ran pad.a proses
di mana kenyataan d.i-tarrarkan secara sosi-e"l. sebagai
konsekwensinya mod.e1 ini memberikan prioritas untuk
memperbaikl kecakapan lnd"ivi-d.u untuk berhubungan d.eng-

an orang 1aln, untuk bertindalc dalam proses yang d.emok-

ratis, d.an untu]< belcerja secara prod.uktif dalam masya-

rakat. Irleski-pun mod-eI ini lebih menekankan pad_a hubung-

an soslal d.iband"ingkan d.engan aspek 1ai-nnya, para to-
koh d.alam rnoc.el ini juga menekairlcan perkembangan iresa-
d-aran d"an ,;erkembangan a.lcu (self ), d-an belajar bid_ang

stud-i yirng berslfat akad-einik (sumaatmaclja , 19g7:129).

Dalaia tul-isan 1nl difoi<usican keirada ilenggunaan
mod-eI mengajar rute .t1a.ylng (bermaln peran) datan pem_

belajaran TPS d"i selcolah d.asar.

B. Peri'iesaLahan

Dari uraian ya{Lg te::d"a1:at d.alam pe4d.ahuluan yang

menjad.i masalah d.alam makalah 1ni ad.aLah :
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1' Apa itu mod-e1 mengajar rule playing (bernrain peran)?
2' Bagalmana cara penggunaan mod"er mengajar rule play-

ing (bermain peran) d.alam pembelajaran rps di seko-
lah d.asar ?

C. lembahasan.

1 . Iitlod.el mengajar rule playing ( bermain peran) .
l,{odel mengajar rule playing ( bermain peran)

adalah suatu proses belajar mengajar d-imana siswa
melalflrkan sesuatu yang d.ilakukalr. orang 1ain. Dalam
kegiatan ini siswa mencoba rneLali:*kan sesuatu ( ber_
fikir, berperasaa-n, d-e.n bertind.ak) yang mungkin ber_
bed-a d-ari apa yang akan dilakukannya d.alam posisi
dia sebaga.l sisl:ra ketika berhad"apan d"engan suatu
masalah. Dengan perkataan lain, calan bermain peran
sisi'ra belajar ne*ahami niengapa or,ng rain serillg
meniilrki nilai )'ang berbed"a d.ari c'r-i rinya ( Joyce dan

iTeil, 1940 t2-25) .

proses belajar yang d.iiramakan rule playing
(bernain ileren) rnenuntut lir_:.alitas tertentu pad.a sis-
1ra. sisva d.iirarapkan nanpu ,renghayati toi<oh atau
posisi yang tlikehendaki. I{eberhasllan slslia d"alan

menghayati ileran itu akan menentukan apakah proses
pemaharnan, penghayatan, d-an iclentifikasl diri ter-
had-ap nilal berkelnbang. Dalam inod.el ini sls*,a terle-
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'.. bih dahulu mengetahui d.an memahaml informasi yang
berkenaan dengan tujuan d.an peran yang akan d.imaln-
kan (Hasan, 19961266).

i{odel mengajar rule playing (bernrain peran)
mempunyai beberapa tujuan antara lain ! a) untuk
menghayati sesuatu /hat/t<eiad-1an yang sebenarnya da-
lam realita kehid.upan; b) agar memahami apa yang

menjadi sebab d.ari sesuatu serta bagaimana akibat-
nya; c) untuk mempertajam and.ra dan rasa slswa ter-
had.ap sesuatu; d) sebagai. penyalur/pelepasan tensi-
on d'an perasaan-perasaan; e) sebagai alat mengd"i-ag-

nosis }cead-aan, kemampuan dan kebutuhan slsvia; f ) ke

arah pembentuica.n koi:sep secara mandiri; g) menggali
peran-peran d"ari pad"a seseoral'r.g dalam suatu kehid.up:
an/kejad,.an/keadaan; h) menggali dan meneliti nilai--
nilai (norna-norma) d.an peran budaya d.alan kehid"upan;
i ) membantu sisl-;a o.al-am inengklarifika.slkan pola ber_
pikir, berbuat d_an keterarnltilann;ra d_alam membuat/

nrenganbil lceputusan; j) med.ia pemblnaan struktur
sosial san slstem nilai J-lnglcungannya; k) mernbi-na

sisri.'a d-alam kernampuan memecahkan niasarah, berplklr
kritis anaLltls , berkonunikasi, hld.up d.alam kelom-
pok dan lain-Iain; r-) meratih anak (slsi,ra) d.alam

mengend.alikan d-an nemperbaharui, perasaan, cara ber-
pikirnya dan perbuatannya (sumaatmadja , 1gg721236).
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Berd.asarkan pend.apat Sumaatmad.ja (1gg7 ;1236)
langkah-langkah dalam menggunakan mod.el mengajar
rule playing (bermai.n peran) adalah sebagai berikut:
a. Penjelasan umums

1 ) mencari atau mengemukakan pe:rmasalahan (oleh
guru atau bersama slsv+a)

2) memperjelas masalah/topit< tersebut (guru)
3) mencari bahan-bahan, keterangan atau penjelas-

an Lebih lanjut (bita perlu tunjukkan sumber-
sumbernya) oleh guru d.an siswa.

4) menjelaskan tujuan, arti d.ari rule playing
oleh guru

b. il{emilih pare pelaku i

1 ) menganalisis peran-peran yang harus d-iperan-
]can ( guru bersama sls*.a )

2) memilih para lrelakunya ( slsr,Ia dlbantu guru)
c. i,{enentukan jalan cerita :

1 ) gariskan jalannya cerita
2) tegaskan peran-peren yang ad"a di d.alamnya

3) beril<an gambar"an sltuasl rread"aan cerita ter-
sebut (guru. d.an sisva)

d.. I,Jenentuka.n observer :

1 ) menentukan observer d.an menjelaskan tugasnya
dan perannya (guru d"an slswa)



e. Pelaksanaan (main) :

1) mulai melakonkan permai.nan tersebut (siswa)

2) menJaga agar setiap peran berjalan (siswa)

, jagalah agsr babakan-babakan terlihat jelas
( sisria )

f, Dishrsl d.an penilaian 3

1) telaah setiap peran, posisi d.an permainan

2) dlskusikan ha1 tersebut berikut saran perbaik-
an.

3) siapkan permainan ulangannya

g. Permainan ulangan.

h. Diskusi dan penelaahan.

i. l,lempertaruhkan fikiran pengalaman, d.en membuat

keslmpulan-ke simpulan :

1 ) setlap pelaku mengemukakan pengalaman, perasa-

an dan pendattat nya.

2) obser.zer mengernukakan penllaian pend.apat .

3) sistza d-an guru membuat lceslmi:ulan-lcesirnpulan

d-an nterangkaikannya clengan topik/konsep yang

se d.ang ilipela j arin;ra.

2. Contoh penggunaan :::odeI mengajar rrule playing (ber-
maln peran) d.alam' pen:rbelajaran rps di sekolah dasar.

Pokok llahasan : Suni:ah pemuda

Kelas/uayru zV/1
l'{aktu : Z jampelajaran
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langkah-langkah pelaksanaannya ad.alah :

&' seminggu sebelum pokok bahasan sumpah pemuda,

guru telah men;ruruh anak untuk :

1 ) membaca buku paket €entang Sumpah pemuda.

2) membuat peralatan yang diperlukan
3) menyampalkan skenario kepada anak, siapa meme-

rankan apa.

b. Pad.a saat mulai belajar pelak* mengambil tempat
perwakilan d.aerah, d.uduk teratur YI.R. Supratman
mengambi_I tempat d.i depan

c. Ketua mulai berbicara

rsi pembicaraar. sesuai dengan apa yang tertera
pad.a buku paket.
l',1enav*arkan pendapat kepada para peserta tentang
persatuan d.imaksud.kan.

d.. Liembacakan ]rasir keputusan rapat tentang sumpah

Pemud.a, kemudian iaasing-masi-ng perwakilan maju
menand.atanganl naskah perjanjian/sunpah.

e. ii.R. Supratman menggesek biolanya dengan lagu
Indonesla Raya dan semua peserta ilfitt menyanyi.

f. Ketua menutup rapat.
setelah bermain peran selesal guru memberi kesem-

;oatan berd"iskusi. setlap pelalnr mengemukakan pen-
d.apat., pengalaman, d.an perasaannya. Observer
mengemukakan penilaian pend.apatnya. Sislva dan gu_



ru membuat kesimpulan-kesimpulan dan merangkalkan-
nya d.engan pokok bahasan yang sedang d.ipelajari.
Teraldrir guru memberi tambahan untuk melengkapi
materl Sumpah pemuda tersebut.

Penutupo 
,

Iflodel mengajar bermain peran (rule playing) merupakan

I\{odel mengajar rule pra}ing (bermain peran) meru-
pakan model pengajaran untuk mengembangkan sl}cap, nilai
dan moral tertentu pad.a d-iri sisna melarul peran yang

d-lmainkannya. Dalam bermai-n peran i.ni siswa d.iminta
untuk berpikir, bertlnd.ak, dan bersikap sesual d.engan

nilai-niIai d.an moral yang d-ipercayai oLeh peran ter-
sebut.

D a
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